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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di peroleh hasil uji korelasi 

menunjukkan terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil diantaranya 

adalah: 

1. Terdapat hubungan yang erat antara variabel Intensitas Menonton 

Tayangan   Sinetron (X) dan variabel Pembentuk Perilaku Anak Usia 12-14 

Tahun (Y) sebesar 79,4 % . 

2. Hubungan antara variabel Intensitas Menonton Tayangan Sinetron (X) dan 

Pembentukan Perilaku Anak Usia 12-14 tahun (Y) bernilai negatif, artinya 

kedua variabel yang diteliti memiliki hubungan dua arah (2-tailed), 

hubungan ini dapat menjadi hubungan searah dan tidak searah. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap peningkat pada intensitas menonton tayangan 

sinetron seorang anak akan diikuti dengan penurunan kualitas pembentukan 

perilaku nya, atau pun dapat diikuti dengan penurunan variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

3. Dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel dan juga 

membandingkan t hitung dengan t tabel didapati hasil bahwa tidak terdapat 

korelasi positif antara Intensitas Menonton Tayangan Sinetron Anak Langit 

terhadap Pembentukan Perilaku Anak usia 12-14 (Studi Kasus Pada Orang 

Tua Siwa/i di Smpn 21 Pekanbaru Kel sidomulyo timur. Kemudian dengan 

membandingkan tingkat signifikasi  dan alpha (α),  maka di dapati hasil 

terdapat hubungan yang signifikan antara Intensitas Menonton Tayangan 

Sinetron Anak Langit terhadap Pembentukan Perilaku Anak usia 12-14 

(Studi Kasus Pada Orang Tua Siwa/i di Smpn 21 Pekanbaru Kel sidomulyo 

timur.   
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B. Saran 

1. Untuk selanjutnya peneliti menyarankan agar pihak penyiaran tayangan 

sinetron anak langit khususnya SCTV agar  mampu menyaring berbagai 

adegan yang terdapat dalam tayangan sinetron anak langit untuk 

menghindari kegiatan meniru adegan yang tidak pantas. Tidak hanya 

sebatas sinetron saja tetapi disetiap tayangan yang ada pada program sctv. 

2. Untuk pihak orang tua diharapkan lebih mampu mengontrol pola hidup 

anak dirumah khususnya dalam kegiatan menonton televisi. Lebih 

memberikan edukasi kepada anak tentang pentingnya etika moral dan 

agamanya. 

3. Dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu melengkapi daripada 

faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini guna 

menyempurnakan penelitian ini untuk kedepannya. 

 

 

 

 

 

 


